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ABSTRAK 
Tujuan penelitian adalah ingin menguji faktor – faktor  internal berupa pengalaman, motivasi ingin sukses, pengetahuan tentang marketing, pelatihan menulis, dukungan biaya pengetahuan tentang dunia penerbit yang mempengaruhi kelemahan dosen dalam pembentukan lembaga penerbit UMSB Pres. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif  yang digunakan untuk meneliti populasi dan sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument (angket).  Hasil temuan; 1)  hasil uji validitas 35 kontruk diperoleh nilai validitas dengan nilai p-value <  0.05 dan hasil uji realibilitas diperoleh nilai ≥ 0.60 sehingga 35 kontruk layak dijadikan untuk analisis berikutnya; 2) hasil analisis  dengan menggunakan CFA, kontruk pengalaman dosen memiliki GFI= Good Fit Index  yang baik yaitu 0.92 ≥ 0.90, kontruk motivasi ingin sukses dan pengetahuan tentang marketing memiliki model fit is perfect, kontruk Pelatihan menulis memiloki  GFI= Good Fit Index 0.95 ≥ 0.90, konruk dukungan biaya dan pengetahuan tentang penerbitan memiliki model fit is perfect, kontruk kelemahan / hambatan memiliki GFI= Good Fit Index  yang baik yaitu 0.97 ≥ 0.90,  full model memiliki GFI= Good Fit Index  yang baik yaitu 0.59 ≥ 0.90; 3) hasil perhitungan nilai CR = 0. 98 ≥ 0.70 dan,  nilai VE = 0.76 ≥ 0.50,  hal ini membuktikan kontruk yang digunakan untuk mengukur variabel laten exogenous dan endogenous dalam full model  memiliki nilai realibilitas yang baik; 4) hasil uji hipotesis; (a) terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan  pengalaman dosen terhadap kelemahan dosen. Nilai thitung  = 0.92 ≤ ttabel 1.96; (b) terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan  motivasi ingin sukses dosen terhadap kelemahan dosen. Nilai thitung  = 0.90 ≤ ttabel 1.96; (c) terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan pengetahuan tentang marketing dosen terhadap kelemahan dosen. Nilai thitung  = 1.30 ≤ ttabel 1.96; (d) terdapat pengaruh negative  dan tidak signifikan pelatihan menulis dosen terhadap kelemahan dosen. Nilai thitung  = -1.03 ≤ ttabel 1.96; (e) terdapat pengaruh negative  dan tidak signifikan dukungan biaya terhadap kelemahan dosen. Nilai thitung  = -1.68 ≤ ttabel 1.96; (f) terdapat pengaruh negative  dan tidak signifikan pengetahuan tentang penerbit terhadap kelemahan dosen. Nilai thitung  = -1.74 ≤ ttabel 1.96; 5) Saran “Pembentukan lembaga penerbit UMSB Pres bisa dilanjutkan dengan alasan kelemahan dosen seperti kesulitan dosen dalam menerbitkan buku, kesulitan dalam menulis buku, kesulitan dosen dalam mencetak  buku, kesulitan dalam menerbitkan dan mencetak buku, dan kesulitan  dosen memasarkan buku. Semua kelemahan tersebut  dapat diminimalisir atau ditekan dengan faktor kekuatan seperti, pengalaman. Motivasi ingin sukses, pengetahuan tentang marketing, pelatihan menulis, dukungan biaya, dan peningkatan  pengetahuan dosen  tentang dunia penerbit.
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A. Pendahuluan 
Faktor yang paling mendasar yang menentukan keberhasilan organisasi adalah masalah faktor sumber daya manusia. Sebab manusia adalah fakor kunci (key factor). Sudah menjadi hukum kausalitas, jika manusia mampu melakukan sesuatu sesuai dengan tujuan organisasi, maka tujuan  organisasi tersebut akan tercapai juga. Begitu juga dengan keberadaan lembaga penerbit di lingkungan UMSB (UMSB Press). Sebelum melangkah lebih jauh, yang harus diperhitungkan oleh pihak UMSB dalam merencanakan pembangunan lembaga penerbit   UMSB Press adalah faktor kemampuan sumber daya manusia, dalam hal ini Dosen sebagai aset kampus. Lembaga penerbit yang memproduksi buku, ditentukan oleh kemampuan berpikir, sikap, insiatif, motivasi  atau kekuatan (trenght)  Dosen sebagai penulis.  Namun kenyataan di seperti yang dialami oleh para-para dosen di lingkungan  UMSB tidak luput dari kelemahan dosen yang berkaitan dengan dunia penerbit seperti; alam menulis buku; dosen belum memiliki  ide gagasan, dosen belum mampu merangkai kalimat, dosen masih bingung memulai, dosen megalami keterbatasan waktu dll. Begitu juga permasalahan dalam menerbitkan buku para dosen mengalami kesulitan biaya,  relasi dengan penerbit dll. 
Menurut hemat penulis, dosen adalah manusia dewasa yang memiliki dasar keilmuan yang kuat  dan mampu memberikan solusi segala kelemahan – kelemahan tersebut dengan memanfaatkan segala kemampuan, pengalaman, pengetahuan, sikap yang dimiliki oleh dosen itu sendiri. Tinggal bagaimana pola pemberdayaan oleh lembaga penerbit itu sendiri. Oleh karena itu, dalam penelitian yang kedudukannya sebagai riset dasar, ingin mengkaji permasalahan-permasalah tersebut agar mendapatkan informasi yang dapat membantu dalam menentukan faktor-faktor dominan yang berpengaruh atau yang dapat meminimalisir segala permasalahan dalam menentukan keputusan pendirian lembaga penerbit (UMSB Press) nanti kedepan.
B. Batasan dan Rumusan Masalah 
Beberapa batasan masalah di atas  faktor  pendukung lembaga penerbit pada umumnya cukup banyak, namun dalam studi kelayakan ini tidak semua faktor diteliti. Pada penelitian ini analisis kelayakan pembangunan lembaga penerbit (UMSB Press) Universitas Muhammadiyah Sumatra Barat  hanya pada dukungan  faktor internal hasil angket terbuka dan tertutup melalui docs.google. com pada Dosen Universitas Muhammadiyah Sumatra Barat. Adapun faktor internal yang ditafsir dari jawaban pertanyaan terbuka/tertutup (angket) adalah mencakup; pengalaman, motivasi ingin sukses, pengetahuan tentang marketing. Pelatihan menulis, dukungan biaya dan pengetahuan tentang dunia penerbit yang secara keseluruhan dapat mempenaruhi atau meminimalisir hambatan yang dipikirkan, dialami oleh dosen dalam dunia penerbit.
 Berdasarkan batasan permasalahan di atas, maka rumusan masalah penelitian sebagai berikut;
1. Apakah faktor pengalaman dosen berpengaruh secara positif atau negatif terhadap kelemahan dosen dalam pembentukan lembaga penerbit UMSB Pres ? 
2. Apakah faktor motivasi ingin sukses berpengaruh secara positif atau negatif terhadap kelemahan dosen dalam pembentukan lembaga penerbit UMSB Pres ? 
3. Apakah faktor pengetahuan tentang marketing berpengaruh secara positif atau negatif  terhadap kelemahan dosen dalam pembentukan lembaga penerbit UMSB Pres ? 
4. Apakah faktor pelatihan menulis berpengaruh secara positif atau negatif  terhadap kelemahan dosen dalam pembentukan lembaga penerbit UMSB Pres ? 
5. Apakah faktor dukungan biaya berpengaruh secara positif atau negatif  terhadap kelemahan dosen dalam pembentukan lembaga penerbit UMSB Pres  ? 
6. Apakah faktor pengetahuan tentang dunia penerbit berpengaruh secara positif atau negatif  terhadap kelemahan dosen dalam pembentukan lembaga penerbit UMSB Pres  ? 
C. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif  yaitu metode yang berlandasakan pada filsafat pospositivesme, digunakan untuk meneliti populasi dan sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument (angket), analisis data menggunakan statistik dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2011: 11). 
Teknik sampling dengan sampel jenuh atau nonprobability. Jumlah sampel  sebanyak 160 orang dosen yang diambil secara sengaja mewakili masing-masing program studi UMSB. Pengumpulan data dengan menggunakan angket terbuka yang mana jawaban responden pada setiap pertanyaan dibuatkan beberpa kategori sehingga menghasilkan data yang berbentuk data nominal dan  rasio. Kemudian  data  distandarkan dengan menggunakan rumus Z = X -  / SD. Analisis data dalam penelitian menggunakan struktur equational modeling (SEM) dengan bantuan program LISREL 88.00. SEM merupakan teknik analisis multi variate yang dikembangkan guna menutupi keterbatasan anlisis regresi berganda dan analis jalur. Dalam SEM dimana setiap variabel laten diukur melalui variabel manifest atau variabel indikator  (Kadir, 2015 : Nasaruddin, 2015)
Dari ketujuh  variabel laten dalam penelitian ini, akan dilakukan uji secara unidimensionalitas variabel untuk masing-masing variabel laten guna mengetahui validitas dan realibilitas serta kontribusi masing-masing variabel indikator dalam menyusun variabel latennya.  Proses pengujian secara multidimensionalitas dengan menggunakan CFA (confirmatory factor analysis).  Menurut Ferdinad. CFA (confirmatory factor analysis) dilakukan untuk analisis pengujian validitas kontruk dan realibilitas indikator. Untuk melihat besar kecilnya validitas dapat dilihat dari besar kecilnya nilai loading, semakin besar nilai loading maka dikatakan indikator tersebut semakin valid. https://arifkamarbafadal.wordpress.com
Analisis SEM dalam penelitian ini dilakukan dengan melakukan pendekatan lima tahap. Tahap pertama menguji model teoretik dilakukan dengan model CFA (confirmatory factor analysis) sehingga diperoleh model CFA dari masing-masing kontruk maupun yang diterima. Tahap kedua  menggabungkan model CFA dari kontruk eksogen dan endogen yang sudah diterima menjadi satu full model untuk diestimasi dan dianalisis guna melihat kecocokan model secara keseluruhan. Tahap Ketiga  evaluasi terhadap model statistik sehingga diperoleh full model yang dapat diterima. Tahap keempat Construct Reliability (CR) dan Variance extracted (VE). Tahap kelima muguji hiotesis (Nasaruddin, 2015)
D. Hasil Temuan 
Berdasarkan hasil temuan mengenai faktor-faktor internal yang mendukung keberadaan lembaga penerbit UMSB Press melaui rumusan masalah penelitian pada para dosen di UMT  dari hasil pertanyaan diperoleh data sebagai berkut:
1. Validitas dan Realibiltas Instrument

Tabel 1
Hasil Validitas dan Realibiltas Instrument
	Laten of variable 
	Kode item  
	Correlations of Spearman's rho
	p-value < 0.05
	Keterangan
	Cronbach's Alpha
	Cut Off Value
	Reliability Statistics

	Pengalamn dosen  X1
	Q1
	0.311**
	0. 000
	Valid
	0.976
	0 . 60
	Reliability

	
	Q2
	0.869**
	0. 000
	Valid
	0.976
	0 . 60
	Reliability

	
	Q3
	0.521**
	0. 000
	Valid
	0.976
	0 . 60
	Reliability

	
	Q4
	0.756**
	0. 000
	Valid
	0.976
	0 . 60
	Reliability

	
	Q5
	0.820**
	0. 000
	Valid
	0.976
	0 . 60
	Reliability

	
	Q6
	0.829**
	0. 000
	Valid
	0.976
	0 . 60
	Reliability

	Motivasi dosen sebagai penulis
X2
	Q7
	0.783**
	0. 000
	Valid
	0.976
	0 . 60
	Reliability

	
	Q8
	0.830**
	0. 000
	Valid
	0.976
	0 . 60
	Reliability

	
	Q9
	0.791**
	0. 000
	Valid
	0.976
	0 . 60
	Reliability

	
	Q10
	0.806**
	0. 000
	Valid
	0.976
	0 . 60
	Reliability

	
	Q11
	0.867**
	0. 000
	Valid
	0.976
	0 . 60
	Reliability

	
	Q12
	0.849**
	0. 000
	Valid
	0.976
	0 . 60
	Reliability

	
	Q13
	0.822**
	0. 000
	Valid
	0.976
	0 . 60
	Reliability

	
	Q14
	0.845**
	0. 000
	Valid
	0.976
	0 . 60
	Reliability

	
	Q15
	0.867**
	0. 000
	Valid
	0.976
	0 . 60
	Reliability

	
	Q16
	0.848**
	0. 000
	Valid
	0.976
	0 . 60
	Reliability

	
	Q17
	0.846**
	0. 000
	Valid
	0.976
	0 . 60
	Reliability

	Pengetahuan tentang marketing X3
	Q18
	0.860**
	0. 000
	Valid
	0.976
	0 . 60
	Reliability

	
	Q19
	0.854**
	0. 000
	Valid
	0.976
	0 . 60
	Reliability

	
	Q20
	0.848**
	0. 000
	Valid
	0.976
	0 . 60
	Reliability

	Pelatihan menulis X4
	Q21
	0.852**
	0. 000
	Valid
	0.976
	0 . 60
	Reliability

	
	Q22
	0.864**
	0. 000
	Valid
	0.976
	0 . 60
	Reliability

	
	Q23
	0.774**
	0. 000
	Valid
	0.976
	0 . 60
	Reliability

	
	Q24
	0.812**
	0. 000
	Valid
	0.976
	0 . 60
	Reliability

	Dukungan biaya X5
	Q25
	0.843**
	0. 000
	Valid
	0.976
	0 . 60
	Reliability

	
	Q26
	0.819**
	0. 000
	Valid
	0.976
	0 . 60
	Reliability

	
	Q27
	0.862**
	0. 000
	Valid
	0.976
	0 . 60
	Reliability

	Pengetahuan tentang dunia penerbit X6
	Q28
	0.802**
	0. 000
	Valid
	0.976
	0 . 60
	Reliability

	
	Q29
	0.795**
	0. 000
	Valid
	0.976
	0 . 60
	Reliability

	
	Q30
	0.794**
	0. 000
	Valid
	0.976
	0 . 60
	Reliability

	Kelemahan / hambatan  
X7
	Q31
	0.804**
	0. 000
	Valid
	0.976
	0 . 60
	Reliability

	
	Q32
	0.764**
	0. 000
	Valid
	0.976
	0 . 60
	Reliability

	
	Q33
	0.812**
	0. 000
	Valid
	0.976
	0 . 60
	Reliability

	
	Q34
	0.761**
	0. 000
	Valid
	0.976
	0 . 60
	Reliability

	
	Q35
	0.809**
	0. 000
	Valid
	0.976
	0 . 60
	Reliability



2. Analisis Confirmatory Faktor Analisis 
Analisis Confirmatory Faktor Analisis (CFA) untuk melihat nilai faktor loading yang dapat diterima.  dengan ketentuan n ≥ 100, jika nilai uji-t pada faktor loading  ≥ 1.96 dengan α 0.05  maka kontruknya diterima. Jika uji-t pada faktor loading  ≤ 1.96  maka kontruknya dibuang dari model.  Dan nilai model statistic Likelihood-Ratio Chi-Square  ˂ α 0.05,  RMSEA (Root Mean Square Error of Approximation)  ≤ 0. 08. GFI (Good Fit Index)  ≥ 0.90, AGFI ( Adjusted Goodness of Fit Index) ≥ 0.90, PGFI (Parsimony Good Fit Index)  ˃ 0,05, CFI (Comparative Fit Index)  ≥ 0.90, TLI atau NNFI (Tucker-Lewis Index) ≥ 0.90 (Widarjono  dalam Siswoyo Haryono, 2014)

a. CFA Pengalaman Dosen (X1)
Pengalaman Dosen (X1) sebagai variabel laten exogen diukur dengan kontruk questioner (Q1 - Q6) yang terdiri dari: Q1 = Lama mengajar, Q2 =  pengalaman menulis, Q3 = jumlah buku yang ditulis, Q4 = pengalaman  menulis selain dari buku, Q5 = Jenis buku tulisan Dosen di UMSB, Q6 = Jumlah halaman  buku  yang ditulis Dosen UMSB
Gambar 1
Diagram Pengalaman Dosen
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Tabel 2
Nilai Faktor Loading Pengalaman Dosen

	Kontruk
	Faktor loading
	Error
	R²
	thitung  ≥  atau ≤ ttabel  1.96
	Kesimpulan

	Q1
	0.11
	0.076
	0.014
	1.44
	Tidak signifikan

	Q2
	0.81
	0.055
	0.85
	14.82
	Signifikan 

	Q3
	0.36
	0.048
	0.31
	7. 41
	Signifikan 

	Q4
	0.79
	0.074
	0.56
	10.69               
	Signifikan

	Q5
	0.88
	0.072
	0.67
	12.23
	Signifikan

	Q6
	0.83
	0.065
	0.71
	12.78
	Signifikan


Sumber: output LISREL 88.00 diolah peneliti

Dari 6 kuntruk pengalaman dosen pada tabel 2 di atas  hanya satu kontruk yang tidak valid yaitu kuntruk  Q1 = Lama mengajar, dengan nilai faktor loading sebesar 0.11, error sebesar 0.076, dan nilai uji – t sebesar 1. 44 ≤ 1. 96. Hal ini membuktikan bahwa lama mengajar Dosen tidak dapat mengukur atau membentuk  pengalaman  dosen.
  Untuk model statistic, nilai Likelihood-Ratio Chi-Square probability = 0.000  ˂  0.05 (good fit), RMSEA (Root Mean Square Error of Approximation) = 0.144  ≥ 0. 08 (marginal fit),  GFI= Good Fit Index 0.92 ≥ 0.90 (good fit), AGFI = Adjusted Goodness of Fit Index 0.82 ≤ 0.90 (marginal fit),  PGFI=  Parsimony Good Fit Index 0.40 ˃ 0.05 (good fit),  CFI = Comparatife Fit Index 0.95  ≥ 0.90,  (good fit), TLI (Tucker-Lewis Index) atau NNFI (Non-Normed Fit Index) = 0.91  ≥ 0.90 (good fit). Kesimpulan: CFA pengalaman dosen (X1)  layak dijadikan sebagai salah satu variabel  laten  exogenous untuk diuji hubungan/pengaruh dengan variabel laten endogenous pada  full model berikutnya. 
b.  CFA Motivasi Ingin Sukses  (X2)
Motivasi Ingin Sukses  (X2) sebagai variabel laten exogen diukur dengan kontruk questioner (Q7 – Q17) yang terdiri dari:  Q7 = Penerbit yang dinginkan, Q8 = motif dosen kehadiran UMSB Press, Q9 = reward yang dinginkan  dosen kehadiran UMSB Press, Q10 = alasan menulis, Q11 = memiliki keinginan menulis buku, Q12 = Jenis buku yang ingin ditulis, Q13 = kebersediaan  jika UMB Press yang menghubungi, Q14 = pemakai jasa ghost writer, Q15 = tertarik menggunakan jasa layanan UMSB Press, Q16 = dukungan pengadaan mesin cetak sendiri, Q17 = dukungan keberadaan  Call center
Gambar 2
Diagram Motivasi Ingin Sukses
[image: C:\Users\Acer\AppData\Local\Microsoft\Windows\INetCache\Content.Word\New Picture (2).bmp] 
         
Tabel 3
Nilai Faktor Loading Motivasi Ingin Sukses

	Kontruk
	Faktor loading
	Error
	R²
	thitung  ≥  atau ≤ ttabel  1.96
	Kesimpulan

	Q7
	0.52
	0.048
	0.54
	10.75
	     Signifikan

	Q8
	1.45
	0.12
	0.65
	12.35
	Signifikan 

	Q9
	0.79
	0.075
	0.52
	10.51
	Signifikan 

	Q10
	0.57
	0.052
	0.54
	10.83
	Signifikan

	Q11
	0.50
	0.028
	0.99
	17.54
	Signifikan

	Q12
	0.62
	0.055
	0.57
	11.23               
	Signifikan

	Q13
	0.54
	0.036
	0.82
	14.75
	Signifikan

	Q14
	0.52
	0.035
	0.83
	14.88
	Signifikan

	Q15
	0.50
	0.030
	0.92
	16.44               
	Signifikan

	Q16
	0.53
	0.034
	0.89
	15.83               
	Signifikan

	Q17
	0.52
	0.032
	0.91
	16.25
	Signifikan 


Sumber: output LISREL 88.00 diolah peneliti

Dari  11  kontruk pada tabel 3 di atas  nilai uji – t ≥ 1. 96. Hal ini membuktikan motivasi ingin sukses dapat diukur melalui keinginan dosen dalam dalam menerbitkan buku  (Q7),  motif/dorongan  dosen dalam menulis (Q8), reward/penghargaan (Q9), alasan menulis buku (Q10) keinginan menulis buku (Q11), Jenis buku yang ingin ditulis (Q12), kebersediaan  jika dihubungi (Q13), pemakai jasa ghost writer (Q14) memiliki ketertarikan untuk memakai jasa layanan UMSB Press (Q15) pengadaan mesin cetak (Q16) keberadaan  Call center (Q17). 
 Untuk model statistic,    Degrees of Freedom = 0,  Minimum Fit Function Chi-Square = 0.0 (P = 1.00), Normal Theory Weighted Least Squares Chi-Square = 0.00 (P = 1.00).  The Model is Saturated, the Fit is Perfect !.Kesimpulan: CFA motivasi ingin sukses (X2)  layak dijadikan sebagai salah satu variabel  laten  exogenous untuk diuji hubungan/pengaruh dengan variabel laten endogenous pada  full model berikutnya. 
c. CFA Pengetahuan Tentang Marketing (X3)
Pengetahuan tentang marketing dosen diukur melalui kontruk Q18 = kebersediaan  jika UMB Press mengadakan louncing buku, Q19 = kebersediaan jika UMSB Press melakukan  penjualan  online, Q20 = hasil tulisan dijual melalui jaringan APPTIMA
Gambar 3
Diagram Pengetahuan Tentang Marketing
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Tabel 4
Nilai Faktor Loading Pengetahuan Tentang Marketing

	Kontruk
	Faktor loading
	Error
	R²
	thitung  ≥  atau ≤ ttabel  1.96
	Kesimpulan

	Q18
	0.52
	0.034
	0.88
	15.56
	     Signifikan

	Q19
	0. 52
	0.032
	0.92
	16.15
	Signifikan 

	Q20
	0.49
	0.033
	0.85
	15.10
	Signifikan 


Sumber: output LISREL 88.00 diolah peneliti

Dari 3  kuntruk pada tabel 4 di atas  nilai uji – t ≥ 1. 96. Hal ini membuktikan Pengetahuan tentang marketing dapat diukur melalui   kebersediaan  jika UMB Press mengadakan louncing buku (Q18), kebersediaan jika UMSB Press melakukan  penjualan  online (Q19),  hasil tulisan dijual melalui jaringan APPTIMA (Q20). 
 Untuk model statistic,   Degrees of Freedom = 0,  Minimum Fit Function Chi-Square = 0.0 (P = 1.00), Normal Theory Weighted Least Squares Chi-Square = 0.00 (P = 1.00).  The Model is Saturated, the Fit is Perfect !. Kesimpulan: CFA pengetahuan tentang marketing (X3)  layak dijadikan sebagai salah satu variabel  laten  exogenous untuk diuji hubungan/pengaruh dengan variabel laten endogenous pada  full model berikutnya
d. CFA Pelatihan Menulis (X4)
Pelatihan menulis diukur melalui kontruk Q21 = Pengalaman mengikuti pelatihan menulis, Q22 = ingin mengikuti latihan penulisan, Q23 = motivasi mengikuti latihan, Q24 =  kegunaan pelatihan  penulisan
Gambar 4
Diagram Pelatihan Menulis
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Tabel 5
Nilai Faktor Loading Pelatihan Menulis

	Kontruk
	Faktor loading
	Error
	R²
	thitung  ≥  atau ≤ ttabel  1.96
	Kesimpulan

	Q21
	0.75
	0.052
	0.79
	14.31
	     Signifikan

	Q22
	0.50
	0.030
	0.94
	16.72
	Signifikan 

	Q23
	0.81
	0.054
	0.84
	15.08
	Signifikan 

	Q24
	0.85
	0.055
	0.88
	15.61
	Signifikan


Sumber: output LISREL 88.00 diolah peneliti

Dari 4 kuntruk pelatihan menulis pada tabel 5  di atas  memiliki nilai uji – t sebesar ≥ 1. 96. Hal ini membuktikan bahwa pelatihan menulis  dapat diukur melalui, pengalaman mengikuti pelatihan menulis (Q21),  keinginan mengikuti pelatihan penulisan (Q22), motivasi mengikuti pelatihan (Q23), pengetahuan tentang kegunaan pelatihan penulisan (Q24).  
Untuk model statistic, nilai Likelihood-Ratio Chi-Square probability = 0.0017 ˂ 0.05 (good fit),  RMSEA (Root Mean Square Error of Approximation) = 0.22  ≥ 0. 08 (marginal fit),  GFI= Good Fit Index 0.95 ≥ 0.90 (good fit), AGFI = Adjusted Goodness of Fit Index 0.73 ≤ 0.90 (marginal fit),  PGFI=  Parsimony Good Fit Index 0.19 ˃ 0.05 (good fit),  CFI = Comparatife Fit Index 0.98  ≥ 0.90,  (good fit) TLI ( Tucker-Lewis Index) atau NNFI (Non-Normed Fit Index) = 0.93  ≥ 0.90 (good fit)  
Kesimpulan: CFA pelatihan menulis (X4)  layak dijadikan sebagai salah satu variabel  laten  exogenous untuk diuji hubungan/pengaruh dengan variabel laten endogenous pada  full model berikutnya
e. CFA Dukungan Biaya (X5)
Dukungan biaya diukur melalui kontruk; Q25 = estimasi dosen  untuk biaya persiapan menerbitkan buku, Q26 = Estimasi biaya yang dikeluarkan  menerbitkan buku, Q27 = presepsi biaya menerbitkan buku secara keseluruhan
Gambar 5
Diagram Dukungan Biaya
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                                              Tabel 6
Nilai Faktor Loading Dukungan Biaya

	Kontruk
	Faktor loading
	Error
	R²
	thitung  ≥  atau ≤ ttabel  1.96
	Kesimpulan

	Q25
	0.95
	0.068
	0.83
	14.04
	     Signifikan

	Q26
	0.75
	0.062
	0.67
	12.08
	Signifikan 

	Q27
	0.74
	0.060
	0.70
	12.39
	Signifikan 


Sumber: output LISREL 88.00 diolah peneliti

   Dari 3 kuntruk dukungan biaya pada tabel 6  di atas  memiliki nilai uji – t sebesar ≥ 1. 96. Hal ini membuktikan bahwa dukungan biaya  dapat diukur  melalui estimasi dosen  untuk biaya persiapan menerbitkan buku (Q25), Estimasi biaya yang dikeluarkan  menerbitkan buku (Q26),   presepsi biaya menerbitkan buku secara keseluruhan (Q27). 
 Untuk model statistic,  Degrees of Freedom = 0,  Minimum Fit Function Chi-Square = 0.0 (P = 1.00), Normal Theory Weighted Least Squares Chi-Square = 0.00 (P = 1.00).  The Model is Saturated, the Fit is Perfect ! Kesimpulan: CFA dukungan biaya (X5)  layak dijadikan sebagai salah satu variabel  laten  exogenous untuk diuji hubungan/pengaruh dengan variabel laten endogenous pada  full model berikutnya
f. CFA Pengetahuan Tentang Penerbitan (X6)
        Pengetahuan tentang penerbitan diukur melalui kontruk;  Q28 = pengetahuan perbedaan  terbit dengan cetak buku, Q29 = Jasa  paling mahal selain biaya cetak, Q30 = pengetahuan perbedaan   cetak offset dengan digital printing
Gambar 6
Diagram Pengetahuan Tentang Penerbitan
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                                                                            Tabel 7
Nilai Faktor Loading Pengetahuan Tentang Penerbitan

	Kontruk
	Faktor loading
	Error
	R²
	thitung  ≥  atau ≤ ttabel  1.96
	Kesimpulan

	Q28
	0.57
	0.049
	0.69
	11.57
	     Signifikan

	Q29
	0.61
	0.070
	0.42
	8.67
	Signifikan 

	Q30
	0.82
	0.062
	0.85
	13.24
	Signifikan 


Sumber: output LISREL 88.00 diolah peneliti

  Dari 3 kuntruk pengetahuan tetntang penerbitan pada tabel 7 di atas  memiliki nilai uji – t sebesar ≥ 1. 96. Hal ini membuktikan bahwa Pengetahuan tentang penerbitan dapat diukur melalui  pengetahuan  Dosen tentang perbedaan  penerbitan  dengan percetakan buku (Q28), pengetahuan dosen tentang jasa  paling mahal selain biaya cetak (Q29),   pengetahuan dosen tentang perbedaan   cetak offset dengan digital printing (Q30).  
Untuk model statistic,  Degrees of Freedom = 0,  Minimum Fit Function Chi-Square = 0.0 (P = 1.00), Normal Theory Weighted Least Squares Chi-Square = 0.00 (P = 1.00).  The Model is Saturated, the Fit is Perfect !. Kesimpulan: CFA pengetahuan tentang penerbitan (X6)  layak dijadikan sebagai salah satu variabel  laten  exogenous untuk diuji hubungan/pengaruh dengan variabel laten endogenous pada  full model berikutnya
g. Uji Hipotesis  Antar Independen Variabel 
Asumsi penulis, 6 variabel independen dalam penelitian ini sebagai faktor kekuatan (strength) dan dapat mengurangi faktor  kelehaman / hambatan (weekneass)  dalam  pembentukan lembaga penerbit (UMSB Press) yang terdiri dari; a) faktor pengalaman dosen (X1); b)  faktor motivasi ingin sukses (X2); c)  faktor pengetahuan tentang marketing (X3); d) faktor pelatihan menulis (X4); e)  faktor dukungan biaya (X5); f) faktor pengetahuan tentang dunia penerbit (X6). 
                Gambar 7
Diagram Independen Variabel
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         Correlation Matrix of Independent Variables 

                  X2         X1         X3         X4         X5         X6   
            --------   --------   --------   --------   --------   --------
       X2       1.00
       X1       0.92       1.00
                  (0.01)
               78.57
       X3       0.99       0.89       1.00
                  (0.00)     (0.02)
                  222.49     50.26
       X4       0.98       0.91       0.97       1.00
                  (0.00)     (0.01)     (0.01)
                  233.06      67.11     142.45
       X5       0.96       0.97         0.93       0.93       1.00
                  (0.01)     (0.01)     (0.01)     (0.01)
                 111.58      79.80      61.88      67.27
       X6      0.99       0.86          1.00       0.98       0.88       1.00
                  (0.01)     (0.02)       (0.01)     (0.01)     (0.03)
                  118.91      35.74      99.02      89.30      33.34

Sebelum digunakan untuk menguji hipotesis pengaruhnya terhadap variabel hambatan / tantangan, keenam variabel tersebut perlu diuji kekuatan hubungan antar variabel  sebagai berikut:
1. Hubungan antara X1 – X2  nilai koefisen korelasi sebesar  0.92, error   0.01 dan nilai uji-t sebesar  78.57 ≥ 1.96, hal dapat disimpulkan bahwa kekuatan hubungan antara pengalaman  menulis dosen dengan motivasi ingin sukses  sangat signifikan. 
2. Hubungan antara X1 – X3  nilai koefisen korelasi sebesar  0.89, error   0.02 dan nilai uji-t sebesar  50. 26  ≥ 1.96, hal dapat disimpulkan bahwa kekuatan hubungan antara pengalaman  menulis dosen dengan pengetahuan tentang marketing sangat signifikan
3. Hubungan antara X1 – X4  nilai koefisen korelasi sebesar  0.91, error   0.01 dan nilai uji-t sebesar  67.11  ≥ 1.96, hal dapat disimpulkan bahwa kekuatan hubungan antara pengalaman menulis dosen dengan pelatihan menulis sangat signifikan
4. Hubungan antara X1 – X5  nilai koefisen korelasi sebesar  0.97, error   0.01 dan nilai uji-t sebesar  79.80  ≥ 1.96, hal dapat disimpulkan bahwa kekuatan hubungan antara pengalaman menulis dosen dengan dukungan biaya sangat signifikan
5. Hubungan antara X1 – X6  nilai koefisen korelasi sebesar  0.86, error   0.02 dan nilai uji-t sebesar  35.74  ≥ 1.96, hal dapat disimpulkan bahwa kekuatan hubungan antara pengalaman menulis dosen dengan pengetahuan tentang dunia penerbit sangat signifikan
6. Hubungan antara X2 – X3  nilai koefisen korelasi sebesar  0.99, error   0.00 dan nilai uji-t sebesar  222.49   ≥ 1.96, hal dapat disimpulkan bahwa kekuatan hubungan antara motivasi ingin sukses dengan pengetahuan tentang marketing sangat signifikan
7. Hubungan antara X2 – X4  nilai koefisen korelasi sebesar  0.98, error   0.00 dan nilai uji-t sebesar  233.06   ≥ 1.96, hal dapat disimpulkan bahwa kekuatan hubungan antara motivasi ingin sukses dengan pelatihan menulis sangat signifikan
8. Hubungan antara X2 – X5  nilai koefisen korelasi sebesar  0.96, error   0.01 dan nilai uji-t sebesar  111.58   ≥ 1.96, hal dapat disimpulkan bahwa kekuatan hubungan antara motivasi ingin sukses dengan dukungan biaya sangat signifikan
9. Hubungan antara X2 – X6  nilai koefisen korelasi sebesar  0.99, error   0.01 dan nilai uji-t sebesar  118.91   ≥ 1.96, hal dapat disimpulkan bahwa kekuatan hubungan antara motivasi ingin sukses dengan pengetahuan tentang dunia penerbit sangat signifikan
10. Hubungan antara X3 – X4  nilai koefisen korelasi sebesar  0.97, error   0.01 dan nilai uji-t sebesar  142.45 ≥ 1.96, hal dapat disimpulkan bahwa kekuatan hubungan antara pengetahuan tentang marketing dengan pelatihan menulis sangat signifikan
11. Hubungan antara X3 – X5  nilai koefisen korelasi sebesar  0.93, error   0.01 dan nilai uji-t sebesar  61.88  ≥ 1.96, hal dapat disimpulkan bahwa kekuatan hubungan antara pengetahuan tentang marketing dengan dukungan biaya sangat signifikan
12. Hubungan antara X3 – X6  nilai koefisen korelasi sebesar  1.00, error   0.01 dan nilai uji-t sebesar  99.02  ≥ 1.96, hal dapat disimpulkan bahwa kekuatan hubungan antara pengetahuan tentang marketing dengan pengetahuan tentang dunia penerbit sangat signifikan
13. Hubungan antara X4 – X5  nilai koefisen korelasi sebesar  0.93, error   0.01 dan nilai uji-t sebesar  67.27  ≥ 1.96, hal dapat disimpulkan bahwa kekuatan hubungan antara pelatihan menulis dengan dukungan biaya sangat signifikan
14. Hubungan antara X4 – X6  nilai koefisen korelasi sebesar  0.98, error   0.01 dan nilai uji-t sebesar  89.30  ≥ 1.96, hal dapat disimpulkan bahwa kekuatan hubungan antara pelatihan menulis dengan pengetahuan tentang dunia penerbit sangat signifikan
15. Hubungan antara X5 – X6  nilai koefisen korelasi sebesar  0.88, error   0.03 dan nilai uji-t sebesar  33.34  ≥ 1.96, hal dapat disimpulkan bahwa kekuatan hubungan antara dukungan biaya dengan pengetahuan tentang dunia penerbit sangat signifikan
Untuk model statistic hubungan antara variabel independent , nilai Likelihood-Ratio Chi-Square probability = 0.0017  ˂  0.05 (good fit),   RMSEA (Root Mean Square Error of Approximation) = 0.13  ≥ 0. 08 (marginal fit),  GFI= Good Fit Index 0.59 ≥ 0.90 (marginal fit), AGFI = Adjusted Goodness of Fit Index 0.51 ≤ 0.90 (marginal fit),  PGFI=  Parsimony Good Fit Index 0.50  ˃ 0.05 (good fit),  CFI = Comparatife Fit Index 0.97  ≥ 0.90,  (good fit) TLI ( Tucker-Lewis Index) atau NNFI (Non-Normed Fit Index) = 0.97  ≥ 0.90 (good fit)  
Kesimpulan: kontruk variabel yang digunakan untuk mengukur keenam variabel laten endogenous layak diuji hubungan/pengaruh dengan variabel laten endogenous pada  full model berikutnya
h. CFA Kelemahan / Hambatan  (X7)
Kelemahan / hambatan sebagai variabel dependen  atau endogen  diukur melalui kontruk; Q31 = kesulitan dosen dalam menerbitkan buku, Q32 =  kesulitan dalam menulis buku, Q33 =  kesulitan dosen dalam mencetak  buku, Q34 = kesulitan dalam menerbitkan dan mencetak buku, Q35 = kesulitan  dosen memasarkan buku
Gambar 8
    Diagram  Kelemahan / Hambatan
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Tabel 8
Nilai Faktor Loading Kelemahan / Hambatan

	Kontruk
	Faktor loading
	Error
	R²
	thitung  ≥  atau ≤ ttabel  1.96
	Kesimpulan

	Q31
	0.94
	0.066
	0.81
	14.13
	     Signifikan

	Q32
	0.60
	0.055
	0.83
	14.39
	Signifikan 

	Q33
	0.78
	0.062
	0.85
	13.24
	Signifikan 

	Q34
	0.78
	0.086
	0.43
	9.04
	Signifikan

	Q35
	1.58
	0.14
	0.60
	11.25
	Signifikan


Sumber: output LISREL 88.00 diolah peneliti

 Dari 5 kuntruk Kelemahan / hambatan dosen pada tabel 8 di atas  memiliki nilai uji – t sebesar ≥ 1. 96. Hal ini membuktikan bahwa Kelemahan / hambatan dosen dapat diukur melalui, kesulitan dosen dalam menerbitkan buku (Q31),  kesulitan dalam menulis buku (Q32), kesulitan dosen dalam mencetak  buku (Q33), kesulitan dalam menerbitkan dan mencetak buku (Q34), dan kesulitan memasarkan buku (Q35). 
 Untuk model statistic, nilai Likelihood-Ratio Chi-Square probability = 0.022 ˂  0.05 (good fit),   RMSEA (Root Mean Square Error of Approximation) = 0.10  ≥ 0. 08 (marginal fit),  GFI= Good Fit Index 0.97 ≥ 0.90 (good fit), AGFI = Adjusted Goodness of Fit Index 0.90 ≥ 0.90 (good fit),  PGFI=  Parsimony Good Fit Index 0.32 ˃ 0.05 (good fit),  CFI = Comparatife Fit Index 0.99  ≥ 0.90,  (good fit), TLI ( Tucker-Lewis Index) atau NNFI (Non-Normed Fit Index) = 0.97  ≥ 0.90 (good fit). Kesimpulan: CFA Kelemahan / hambatan dosen (X7)  layak dijadikan sebagai salah satu variabel  laten  endogenous untuk diuji hubungan/pengaruh dengan variabel laten exogenous  pada  full model berikutnya
i. Full Model 
Full model adalah  bentuk  hubungan / pengaruh   variabel  laten independen  terhadap variabel laten dependen.  variabel laten independen terdiri X1, X2 X3, X4, X5 dan X6 mempengaruhi variabel laten dependen X7.
Gambar 9
Diagram Full model
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         LAMBDA-Y    ( muatan faktor  loading  variabel endogenous)

                  X7   
            --------
      Q31       0.86
      Q32       0.71
      Q33       0.71
      Q34       0.88
      Q35       1.66

         LAMBDA-X    (muatan faktor  loading  variabel exogenous)

                  X2         X1         X3         X4         X5         X6   
            --------   --------   --------   --------   --------   --------
       Q2        - -       0.84        - -        - -        - -        - -
       Q3        - -       0.33        - -        - -        - -        - -
       Q4        - -       0.82        - -        - -        - -        - -
       Q5        - -       0.82        - -        - -        - -        - -
       Q6        - -       0.80        - -        - -        - -        - -
       Q7       0.52        - -        - -        - -        - -        - -
       Q8       1.46        - -        - -        - -        - -        - -
       Q9       0.79        - -        - -        - -        - -        - -
      Q10       0.57        - -        - -        - -        - -        - -
      Q11       0.49        - -        - -        - -        - -        - -
      Q12       0.62        - -        - -        - -        - -        - -
      Q13       0.54        - -        - -        - -        - -        - -
      Q14       0.52        - -        - -        - -        - -        - -
      Q15       0.51        - -        - -        - -        - -        - -
      Q16       0.53        - -        - -        - -        - -        - -
      Q17       0.52        - -        - -        - -        - -        - -
      Q18        - -        - -       0.51        - -        - -        - -
      Q19        - -        - -       0.51        - -        - -        - -
      Q20        - -        - -       0.51        - -        - -        - -
      Q21        - -        - -        - -       0.76        - -        - -
      Q22        - -        - -        - -       0.50        - -        - -
      Q23        - -        - -        - -       0.80        - -        - -
      Q24        - -        - -        - -       0.84        - -        - -
      Q25        - -        - -        - -        - -       0.93        - -
      Q26        - -        - -        - -        - -       0.75        - -
      Q27        - -        - -        - -        - -       0.77        - -
      Q28        - -        - -        - -        - -        - -       0.60
      Q29        - -        - -        - -        - -        - -       0.62
      Q30        - -        - -        - -        - -        - -       0.78

         GAMMA  (koefien pengaruh  variabel    exogenous  terhadap variabel endogenous)  

                  X2         X1         X3         X4         X5         X6   
            --------   --------   --------   --------   --------   --------
       X7       1.24       0.29       1.54      -0.44      -0.82      -0.90

         Covariance Matrix of ETA and KSI    ( Covariance Matrix  variabel exogenous dengan    endogenous)

                  X7         X2         X1         X3         X4         X5   
            --------   --------   --------   --------   --------   --------
       X7       1.01
       X2       0.92       1.00
       X1       0.83       0.92       1.00
       X3       0.94       0.99       0.89       1.00
       X4       0.90       0.98       0.91       0.97       1.00
       X5       0.87       0.96       0.97       0.93       0.93       1.00
       X6       0.96       0.99       0.86       1.00       0.98       0.88

         Covariance Matrix of ETA and KSI        

                  X6   
            --------
       X6       1.00

         PHI         (koefisien hubungan  antar variabel exogenous)

                  X2         X1         X3         X4         X5         X6   
            --------   --------   --------   --------   --------   --------
       X2       1.00
       X1       0.92       1.00
       X3       0.99       0.89       1.00
       X4       0.98       0.91       0.97       1.00
       X5       0.96       0.97       0.93       0.93       1.00
       X6       0.99       0.86       1.00       0.98       0.88       1.00

         PSI   (error   variabel endogenous)

                  X7   
            --------
                0.17

         Squared Multiple Correlations for Structural Equations   (koefisien determinasi)

                  X7   
            --------
                0.83

         THETA-EPS (error variabel endogenous)  

                 Q31        Q32        Q33        Q34        Q35   
            --------   --------   --------   --------   --------
                0.34       0.66       0.23       0.63       1.41

         THETA-DELTA (error variabel exogenous)  

                  Q2         Q3         Q4         Q5         Q6         Q7   
            --------   --------   --------   --------   --------   --------
                0.06       0.29       0.46       0.48       0.34       0.23

         THETA-DELTA (error variabel exogenous)  

                  Q8         Q9        Q10        Q11        Q12        Q13   
            --------   --------   --------   --------   --------   --------
                1.10       0.58       0.27       0.01       0.30       0.06

         THETA-DELTA (error variabel exogenous)  

                 Q14        Q15        Q16        Q17        Q18        Q19   
            --------   --------   --------   --------   --------   --------
                0.06       0.02       0.04       0.03       0.05       0.04

         THETA-DELTA (error variabel exogenous)  

                 Q20        Q21        Q22        Q23        Q24        Q25   
            --------   --------   --------   --------   --------   --------
                0.03       0.13       0.01       0.14       0.12       0.22

         THETA-DELTA (error variabel exogenous)  

                 Q26        Q27        Q28        Q29        Q30   
            --------   --------   --------   --------   --------
                0.28       0.20       0.11       0.50       0.19

     Measurement Equations (persamaan structural)

X7 = 0.29*X1 + 1.24*X2 + 1.54*X3 - 0.44*X4 - 0.82*X5 - 0.90*X6, Errorvar.= 0.17, R² = 0.83
(0.31)    (1.38)    (1.19)    (0.42)    (0.49)    (0.52)        (0.052)           
 0.92      0.90      1.30     -1.03     -1.68     -1.74                3.23             
  
Dari persamaan structural (Structural Equations)  nilai koefisien korelasi  X1 bertanda positif  yaitu  sebesar 0.29. Hal ini dapat dimaknai bahwa;  Jika kenaikan 1 point  faktor  pengalaman maka faktor kelemahan / hambatan akan mengikuti kenaikan sebesar 0.29. begitu juga nilai koefisien korelasi variabel X2 bertanda positif  sebesar  1.24,  atau kenaikan  1 point  faktor faktor  motivasi maka  faktor kelemahan / hambatan  akan mengikuti kenaikan sebesar 1.24. Variabel X3 nilai koefisien korelasi bertanda positif sebesar 1.54 atau kenaikan  1 point faktor pengetahuan tentang marketing  maka faktor kelemahan / hambatan akan mengikuti  kenaikan sebesar 1.54.
   Kemudian variabel X4 nilai koefisien korelasi bertanda negatif - 0.44, hal ini dimaknai,  jika  kenaikan 1 point faktor pelatihan menulis maka faktor kelemahan / hambatan maka akan menurun/ berkurang sebesar 0.44. Variabel X5 nilai koefisien korelasi bertanda negatife - 0.82, hal ini dimaknai bahwa kenaikan 1 point  faktor dukungan biaya maka faktor  kelemahan / hambatan akan menurun/berkurang sebesar 0.82. Variabel X6 nilai koefisien korelasi bertanda negatife - 0.90, hal ini dimaknai bahwa kenaikan 1 point faktor pengetahuan tentang dunia penerbit, maka faktor  kelemahan / hambatan akan menurun/berkurang sebesar 0.90
         Untuk Goodness of Fit Statistics pada full model  dapat dilihat perbedaan hasil penelitian dengan nilai model  standar (absolute fit) sebagai berikut:
Tabel 2
Goodness of Fit Statistics
	                                 No
	
Good Of Fit Index
	Hasil obeservasi
	Cut Off Value
(absolute fit measures)
	Kesimpulan 

	1
	df= Degrees Of Freedom
	506
	˃ 0
	Over Identified

	2
	Likelihood-Ratio Chi-Square
	1805.24
	> 559.4381
	Marginal fit 

	3
	RMSEA= Root Mean Square Error of Approximation
	
0.13
	≥  0,08
	Marginal Fit

	4
	GFI= Good Fit Index
	0.59
	<  0.90
	Marginal Fit

	5
	AGFI = Adjusted Goodness of Fit Index
	0.51
	< 0.90
	Marginal Fit

	6
	PGFI= Probability Good Fit Index
	0.50
	˃ 0. 50
	Good Fit

	7
	CFI = Comparative Fit Index
	0.97
	≥ 0.90
	Good Fit

	8
	TLI atau NNFI= Tucker-Lewis Index
	0.97
	≥ 0.90
	Good Fit

	9
	IFI= Incremental Fit Index
	0.97
	> 0,90
	Good Fit

	10
	NNFI= non normal fit indek
	0.97
	≥ 0.90
	Good Fit

	11
	PNFI= Parsimonios normal fit indek
	0.86
	> 0.90
	Marginal  Fit


Sumber: diolah penelti, 2020
j. Construct Reliability dan Variance extracted.
         Realiabilitas adalah ukuran konsisten internal dari indikator–indikator sebuah variabel bentukan yang menunjukan derajat sampai dimana masing-masing indikator itu mengindikasikan variabel bentuk yang umum.  Terdapat dua cara yang digunakan, yaitu composite reliabilitas dan varians extracted. Penggunaan  CR untuk melihat konsistensi data dari variabel indikator. Cut-Off valuae dari kontruk composite reliability adalah minimum 0.70. Sedangkan Cut-Off varians extracted minimal 0.50. (Bollen, 1989 : Forner & Laker, 1981 : Hair et al, 2007 dalam Siswoyo Haryono, 2014). 


Berdasarkan hasil perhitungan nilai CR = 0. 98 ≥ 0.70, sedangan nilai VE = 0.76 ≥ 0.50,  hal ini membuktikan kontruk yang digunakan untuk mengukur variabel laten exogenous dan endogenous dalam full model  memiliki nilai realibilitas yang baik 
E. Uji Hipotesis 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka terdapat 6 hipotesis yang  diuji sebagai berikut:
1) faktor pengalaman dosen berpengaruh secara positif atau negatif terhadap kelemahan dosen dalam pembentukan lembaga penerbit UMSB Pres 
2) faktor motivasi ingin sukses berpengaruh secara positif atau negatif terhadap kelemahan dosen dalam pembentukan lembaga penerbit UMSB Pres 
3) faktor pengetahuan tentang marketing berpengaruh secara positif atau negatif  terhadap kelemahan dosen dalam pembentukan lembaga penerbit UMSB Pres 
4) faktor pelatihan menulis berpengaruh secara positif atau negatif  terhadap kelemahan dosen dalam pembentukan lembaga penerbit UMSB Pres 
5) faktor dukungan biaya berpengaruh secara positif atau negatif  terhadap kelemahan dosen dalam pembentukan lembaga penerbit UMSB Pres 
6) faktor pengetahuan tentang dunia penerbit berpengaruh secara positif atau negatif  terhadap kelemahan dosen dalam pembentukan lembaga penerbit UMSB Pres 
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Hipotesis  Statistik  1
Ho: γ17 = 0 
H1: γ17 ≠ 0
Berdasar diagram jalur 1 di atas diperoleh  nilai faktor pengalaman dosen yang mempengaruhi  kelemahan dalam pembentukan lembaga penerbit UMSB Pres dengan  nilai thitung = 0.92 dengan demikian H1 diterima, artinya terdapat pengaruh positif pengalaman dosen kelemahan dosen. Nilai thitung  = 0.92 ≤ ttabel 1.96, hal ini membuktikan bahwa pengalaman dosen tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kelemahan yang dimiiki oleh para dosen  dalam pembentukan lembaga penerbit UMSB Pres. Hal ini dapat juga dimakanai pengalaman yang dimiliki dosen dapat dijadikan sebagai faktor kekuatan dalam pembentukan lembaga penerbit UMSB Pres.
Hipotesis  Statistik  2
Ho: γ27 = 0 
H1: γ27 ≠ 0
Berdasar diagram jalur 2 di atas diperoleh  nilai faktor motivasi ingin sukses yang mempengaruhi kelemahan dalam pembentukan lembaga penerbit UMSB Pres dengan  nilai thitung = 0.90  dengan demikian H1 diterima, artinya terdapat pengaruh positif motivasi ingin sukses terhadap kelemahan dosen. Nilai thitung  = 0.90 ≤ ttabel 1.96, hal ini membuktikan bahwa motivasi ingin sukses tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kelemahan yang dimiiki oleh para dosen  dalam pembentukan lembaga penerbit UMSB Pres. Hal ini dapat juga dimakanai motivasi ingin sukses  yang dimiliki dosen dapat dijadikan sebagai faktor kekuatan dalam pembentukan lembaga penerbit UMSB Pres.
Hipotesis  Statistik  3
Ho: γ37 = 0 
H1: γ37 ≠ 0
Berdasar diagram jalur 3 di atas diperoleh  nilai faktor pengetahuan tentang marketing yang mempengaruhi kelemahan dalam pembentukan lembaga penerbit UMSB Pres dengan  nilai thitung = 1.30  dengan demikian H1 diterima, artinya terdapat pengaruh positif pengetahuan tentang marketing terhadap kelemahan dosen. Nilai thitung  = 1.30  ≤ ttabel 1.96, hal ini membuktikan bahwa pengetahuan tentang marketing tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kelemahan yang dimiiki oleh para dosen  dalam pembentukan lembaga penerbit UMSB Pres. Hal ini dapat juga dimakanai pengetahuan tentang marketing yang dimiliki dosen dapat dijadikan sebagai faktor kekuatan dalam pembentukan lembaga penerbit UMSB Pres.
Hipotesis  Statistik  4
Ho: γ47 = 0 
H1: γ47 ≠ 0
Berdasar diagram jalur 4 di atas diperoleh  nilai faktor pelatihan menulis yang mempengaruhi kelemahan dalam pembentukan lembaga penerbit UMSB Pres dengan  nilai thitung = - 1.03  dengan demikian H1 diterima, artinya terdapat pengaruh negatif  pelatihan menulis terhadap kelemahan dosen. Nilai thitung  = - 1.03 ≤ ttabel 1.96, hal ini membuktikan bahwa pelatihan menulis tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kelemahan yang dimiiki oleh para dosen  dalam pembentukan lembaga penerbit UMSB Pres. Hal ini dapat juga digunakan untuk memprediksi jika pelatihan menulis ditingkatkan, maka kelemahanpun akan berkurang. Pelatihan menulis dapat dijadikan sebagai faktor kekuatan dalam pembentukan lembaga penerbit UMSB Pres.
Hipotesis  Statistik  5
Ho: γ57 = 0 
H1: γ57 ≠ 0
Berdasar diagram jalur 5 di atas diperoleh  nilai dukungan biaya yang mempengaruhi kelemahan dalam pembentukan lembaga penerbit UMSB Pres dengan  nilai thitung = - 1.68  dengan demikian H1 diterima, artinya terdapat pengaruh negatif  dukungan biaya terhadap kelemahan dosen. Nilai thitung  = - 1.68 ≤ ttabel 1.96, hal ini membuktikan bahwa dukungan biaya tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kelemahan yang dimiiki oleh para dosen  dalam pembentukan lembaga penerbit UMSB Pres. Hal ini dapat juga digunakan untuk memprediksi jika dukungan biaya ditingkatkan, maka kelemahanpun akan berkurang dan dukungan biaya dapat dijadikan sebagai faktor kekuatan dalam pembentukan lembaga penerbit UMSB Pres
Hipotesis  Statistik  6
Ho: γ67 = 0 
H1: γ67 ≠ 0
Berdasar diagram jalur 6 di atas diperoleh  nilai pengetahuan tentang penerbit  yang mempengaruhi kelemahan dalam pembentukan lembaga penerbit UMSB Pres dengan  nilai thitung = - 1.74  dengan demikian H1 diterima, artinya terdapat pengaruh negatif  pengetahuan tentang penerbit  terhadap kelemahan dosen. Nilai thitung  = - 1.74 ≤ ttabel 1.96, hal ini membuktikan pengetahuan tentang penerbit  tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kelemahan yang dimiiki oleh para dosen  dalam pembentukan lembaga penerbit UMSB Pres. Hal ini dapat juga digunakan untuk memprediksi jika pengetahuan tentang penerbit  ditingkatkan, maka kelemahanpun akan berkurang dan pengetahuan tentang penerbit  dapat dijadikan sebagai faktor kekuatan dalam pembentukan lembaga penerbit UMSB Pres
F. Kesimpulan 
Berdasarkan Hasil analisis data diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1) Terdapat pengaruh positif yang tidak signifikan pengalaman dosen terhadap hambatan/kelemahan  dalam pembentukan lembaga penerbit UMSB Pres. 
2) Terdapat pengaruh positif yang tidak signifikan motivasi ingin sukses terhadap hambatan/kelemahan  dalam pembentukan lembaga penerbit UMSB Pres. 
3) Terdapat pengaruh positif yang tidak signifikan pengetahuan tentang marketing terhadap hambatan/kelemahan  dalam pembentukan lembaga penerbit UMSB Pres
4) Terdapat pengaruh negatif yang tidak signifikan pelatihan menulis terhadap hambatan/kelemahan  dalam pembentukan lembaga penerbit UMSB Pres
5) Terdapat pengaruh negatif yang tidak signifikan dukungan biaya terhadap hambatan/kelemahan  dalam pembentukan lembaga penerbit UMSB Pres
6) Terdapat pengaruh negatif yang tidak signifikan pengetahuan tentang penerbit  terhadap hambatan/kelemahan  dalam pembentukan lembaga penerbit UMSB Pres
G. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis memberikan saran sebagai berikut:
1) Pembentukan lembaga penerbit UMSB Pres bisa dilanjutkan, kelemahan dosen seperti kesulitan dosen dalam menerbitkan buku, kesulitan dalam menulis buku, kesulitan dosen dalam mencetak  buku, kesulitan dalam menerbitkan dan mencetak buku, dan kesulitan  dosen memasarkan buku. Semua kelemahan tersebut  dapat diminimalisir atau ditekan dengan faktor kekuatan seperti, pengalaman. Motivasi ingin sukses, pengetahuan tentang marketing, pelatihan menulis, dukungan biaya, dan peningkatan  pengetahuan dosen  tentang dunia penerbit.
2) Bagi peneliti seanjutnya hendak melakukan penelitian ulang karena penelitian ini masih banyak kelamahan terutama dalam instrument alat pengumpulan data, sebabaiknya kedepan bila menggunakan SEM instrument yang digunakan harus berskala likert atau ordinal, agar mendapatkan data yang berkala interval. 
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